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Penelitian ini menggambarkan prediksi data mengenai sistem pengkondisian udara 
dalam ruangan.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perubahan 
temperatur lingkungan terhadap kondisi temperatur udara di dalam ruangan pendingin. 
Dalam penelitian ini, penggunaan 2 unit AC tipe split dalam ruangan berukuran 
10,45m x 8,10m x 3,93m dengan posisi AC terletak di sisi atas dinding ruangan sebelah 
selatan menghadap ke utara dijadikan sebagai objek simulasi. Dengan model turbulensi k-
epsilon ada dua tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini. Tahap pertama merupakan 
langkah validasi mesh dengan cara melakukan simulasi menggunakan tiga macam tipe 
mesh secara tersruktur dari mesh A dengan 149.328 elemen, mesh B dengan 461.322 
elemen dan mesh C dengan 971.209 elemen. Tahap kedua, mengadopsi mesh yang mampu 
menghasilkan prediksi data terdekat pada tahap validasi dengan cara membandingkan data 
pengukuran. Simulasi tingkat lanjut dilakukan dengan memvariasikan temperatur 
lingkungan luar pada 20,6; 28,5 dan 39,5˚C. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi mesh dapat diterima dengan 
menggunakan tipe mesh C dalam jumlah elemen mencapai 971.209 dengan tingkat 
kesalahan sebesar 3,72%. Seiring dengan meningkatnya temperatur lingkungan maka 
semakin meningkat pula temperatur tiap titik koordinat pendinginan udara dalam ruangan. 




This research describes data prediction of air conditioning system indoors. The 
purpose of this research is to find out the effect of changes free air temperature towards 
air temperature condition inside cooling room. 
In this research, inside room with dimension 10,45m x 8,10m x 3,93m use 2 units 
AC split type located on the upper side of the room south side facing north as simulation 
object. There are two stages in this research with k-epsilon turbulence model. First, 
researcher validate the mesh by conducting a simulation with three kinds of mesh type 
structurally from mesh A with 149.328 elements, mesh B with 461.322 elements and mesh 
C with 971.209 elements. The second stage is adopting mesh which capable producing the 
most optimal data prediction in validating stage by comparing measurement data. The 
next level simulation conducted by varying free temperature on 20,6; 28,5 and 39,5 C. 
The finding showed that mesh validation is acceptable using mesh C with the 
element up to 971.209 with failure rate 3,72%. Along with the rising of free air 
temperature value, temperature on each point of air conditioner indoor also increasing. 





1.1  Latar Belakang 
Sistem pendingin memegang peranan penting dalam kehidupan manusia baik 
dalam skala besar maupun skala kecil, Seperti yang kita ketahui bahwa Air Conditioner 
atau lebih dikanal dengan AC adalah alat pengkondisian udara dalam ruangan dengan AC 
ini suhu ruangan dapat diatur agar tetap dingin.Melalui pengontrolan AC diharapkan suhu 
ruangan biar terjaga sesuai dengan yang kita inginkan dan juga agar lebih nyaman, tetapi 
dalam hal ini bagaimana AC dapat bekerja secara maksimal sesuai dengan kapasitas 
terpasang yang ada. 
Sistem  refrigerasi  adalah  sistem  pengeluaran  kalor  dari  suatu ruangan dan 
kemudian mempertahankan keadaannya sedemikian rupa sehingga temperaturnya lebih 
rendah dari temperatur lingkungan (Effendy,  2005). 
Dalam perkembangan saat ini, para ahli menggunakan pendekatan CFD 
(Computational Fluids Dynamics) sebagai alat desain untuk menganalisis atau 
memprediksi suatu kondisi fluida yang ada didalam suatu ruangan.Semua permodelan 
yang dihasilkan adanya indikasi ketidak pastian, sehingga hasil simulasi memerlukan 
validasi eksperimental membenarkan kehandalan permodelan yang digunakan untuk 
perhitungan. Strategi ini adalah untuk mengidentifikasi atau menganalisis, mengukur 
kesalahan melalui perbandingan hasil simulasi dengan data eksperimen. (Cehlin M dan 
Moshfegh B,2010). 
Oleh karena itu dalam tugas akhir ini penulis akan mencoba melakukan 
eksperimen suatu sirkulasi distribusi temperatur sebuah Air Conditioner atau AC di dalam 
suatu ruangan dengan menggunakan pendekatan CFD (Computational Fluids Dynamics) 
dan selanjutnya peneliti akan melakukan studi numerik difokuskan pada pengaruh 
perubahan suhu atau temperatur yang ada di dalam ruangan ber AC akibat perubahan 
temperatur udara bebas di luar ruangan ber AC yang divariasikan dengan memanfaatkan 
software ANSYS Fluent R16.0. 
Penelitian tentang aliran udara pendinginan pada suatu ruangan sudah pernah 
dilakukan oleh beberapa penelitian terdahulu dan dasar penunjang yang memiliki 
keterkaitan dengan pokok bahasan yang akan peneliti lakukan. Penelitian tentang sistem 
pendingin pada suatu ruangan telah banyak dilakukan oleh beberapa ilmuwan terdahulu. 
Pada riset secara eksperimen yang berfokus pada efek kecepatan udara pendingin 
di sekitar kondensor terhadap prestasi mesin pendingin AC menunjukan bahwa semakin 
besar kecepatan udara pendingin pada kondensor laju aliran refrigeran semakin menurun. 
Kenaikan kecepatan udara pendingin pada kondensor menyebabkan kenaikan efek 
refrigerasi, sedangkan kerja kompresi dan daya kompresor ada kecenderungan menurun. 
Koefisien prestasi akan meningkat dengan adanya kenaikan kecepatan udara pendingin 
pada kondensor. Apabila kecepatan dinaikkan terus maka akan mencapai optimal pada 
kondisi tertentu, dan selanjutnya kenaikan kecepatan udara efeknya relative kecil terhadap 
prestasi mesin pendingin. Effendy, (2005). Namun riset tersebut tidak secara langsung 
berhubungan dengan kajian yang sedang dilakukan saat ini. 
Lalu penelitian yang lain dengan riset simulasi untuk mendapatkan posisi difuser 
yang optimum dengan metode numerik. Metode numerik ini mensimulasikan variasi posisi 
diffuser dan kecepatan udara masuk difuser, yang mana dapat disampaikan bahwa dari 
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hasil kaji numerik yang telah dilakukan didapatkan bahwa penempatan difuser dan 
kecepatan udara sangat berpengaruh terhadap distribusi temperatur pada ruangan  yang 
dikondisikan. Distribusi lebih merata diperoleh pada posisi difuser miring +30˚ dengan 
kecepatan udara masuk difuser 4,2 m/s, dibanding difuser mendatar. Soedjono dkk (2006). 
 
1.2 Sistem Refrigerasi 
Refrigerasi adalah suatu sistem yang memungkinkan untuk mengatur suhu sampai 
mencapai suhu di bawah suhu lingkungan sekitarnya. Prinsip terjadinya suatu pendinginan 
di dalam sistem refrigerasi adalah penyerapan suatu kalor oleh suatu zat pendingin yang 
dinamakan refrigeran. 
Dalam sebuah mesin pendingin refrigeran dialirkan dalam saluran pipa - pipa.  
Sebelum  masuk  kompresor, refrigeran   dengan   kondisi   uap   jenuh dikompresikan     
sehingga     uap     keluar kompresor menjadi uap panas lanjut. Uap tersebut mengalir pada 
bagian kondensor untuk melepaskan kalor ke lingkungan sehingga terjadi proses 
kondensasi. Uap berubah menjadi cair jenuh kemudian melewati dryer, selanjutnya 
menuju katup ekspansi dan mengalami penurunan sampai tekanan evaporator. Pada 
evaporator cairan dari katup ekspansi mengalami evaporasi sehingga berubah menjadi uap 
jenuh dan masuk ke dalam kompresor untuk dikompresikan. Siklus berjalan terus menerus   








Gambar 1. Siklus Refrigerasi 
1.3 Computational Fluid Dynamics (CFD) 
 CFD merupakan metode penghitungan dengan sebuah kontrol dimensi, luas dan 
volume dengan memanfaatkan bantuan komputasi komputer untuk melakukan perhitungan 
pada tiap-tiap elemen pembaginya. Prinsipnya adalah suatu ruang yang berisi fluida yang 
akan dilakukan penghitungan dibagi-bagi menjadi beberapa bagian, hal ini sering disebut 
dengan sel dan prosesnya dinamakan meshing. Bagian-bagian yang terbagi tersebut 
merupakan sebuah kontrol penghitungan yang akan dilakukan oleh aplikasi atau software. 
Kontrol-kontrol penghitungan ini beserta kontrol-kontrol penghitungan lainnya merupakan 
pembagian ruang yang disebutkan tadi atau meshing. 
  Hal yang paling mendasar mengapa konsep CFD banyak sekali digunakan dalam 
dunia industri adalah dengan CFD dapat dilakukan analisa terhadap suatu sistem dengan 
mengurangi biaya eksperimen dan tentunya waktu yang panjang dalam melakukan 
eksperimen tersebut. Atau dalam proses design engineering tahap yang harus dilakukan 
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menjadi lebih pendek. Hal lain yang mendasari pemakaian konsep CFD adalah 
pemahaman lebih dalam akan suatu masalah yang akan diselesaikan atau dalam hal ini 
pemahaman lebih dalam mengenai karakteristik aliran fluida dengan melihat hasil berupa 
grafik, vektor, kontur, animasi. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Diagram Alir Penelitian 
 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
2.2 Tahap Validasi 
Pre-Processing 
 Geometri dan Eksperimen, bertujuan untuk memperoleh ukuran dimensi ruangan serta 
parameter yang dibutuhkan nantinya  dan didapatkan hasil ukuran dimensi ruangan, 
Panjang 10,45 m x Lebar 8.1 m x Tinggi 3.93 m 
 Menyiapkan desain sesuai dengan ukuran dimensi eksperimen dengan menggunakan 
Software Solidwork 2014 Premium,kemudian file disimpan dengan format *IGS ,agar 
dapat dibaca pada program GAMBIT 2.4.6. 
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 Proses Mesh, Mesh dilakukan dengan menggunakan program GAMBIT 2.4.6., dengan 
dibuat beberapa macam variasi tipe mesh antara lain : 
 
Gambar 3. Meshing 
 
                         
 
 
Gambar 4. Tipe Mesh 
Tabel 1. Karakteristik Mesh 
Deskripsi Tipe A Tipe B Tipe C 
Nodes 158785 481178 1003938 
Element 149328 461322 971209 
 
Mesh TipeA Mesh Tipe B 




19 elemen 28 elemen 
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Pengembangan model mesh ini mengadopsi pada pembuatan mesh yang telah 
berhasil dikembangkan oleh Effendy dkk (2016) untuk memodelkan mesh sistem 
pendingin “blade tailing edge cooling”. Mesh dalam komputasi tersebut diperhalus secara 
bertahap dengan mempertimbangkan semua arah dalam koordinat (x, y dan z) hingga dua 
kali lipat dari mesh kasar menjadi halus. Sebelumnya Effendy dkk (2013) juga pernah 
mengembangkan mesh yang serupa untuk mensimulasikan perpindahan panas dan 
kerugian tekanan pada sistem pendingin pin-fin sudu turbin gas. Dalam simulasi tersebut 
juga mendemonstrasikan penggunaan antara unstructured mesh terhadap structured mesh. 
 Mendefinisikan kondisi batas (Boundary Condition) pada GAMBIT 2.4.6, Kemudian 
file disimpan dalam format *msh agar nantinya dapat bibaca oleh program ANSYS 
FLUENT R16.0. 
 Mengatur Kondisi Batas (Boundary Condition) pada ANSYS FLUENT R16.0. Pada 
model persamaan yang digunakan yakni menggunakan model turbulensi k- epsilon 
standart kemudian memasukan data property material pada Boundary Conditions 
dengan temperatur inlet 12,36˚C dan kecepatan udara  5,1m/s pada AC 1 serta 
temperatur inlet 11,93˚C dan kecepatan udara 3,4m/s pada AC 2.Kemudian untuk 
semua dinding (Wall) dalam kondisi terdapat temperatur yang dipengaruhi dari 
temperatur udara bebas diluar ruangan sebesar 27,7˚C. 
Processing 
Yaitu melakukan perhitungan data-data input dengan persamaan yang terlihat 
secara iteratif. Artinya perhitungan yang dilakukan hingga hasil nilainya menuju error 
terkecil atau hasil yang ditunjukan hingga mencapai nilai konvergen. 
Post – processing 
Pada proses Post – processing file diexport dalam format CFD – post R16.0 atau 
dengan format *cst , dalam CFD - post R16.0 ini dapat dilihat analisis tentang 
karakteristik aliran fluida beserta pola persebarannya dengan hasil berupa grafik, vektor, 
kontur, dan bahkan sampai animasi sebagai keperluan data validasi penelitian dan juga 
untuk penulis sendiri. 
 
2.3 Tahap Penelitian Kasus 
Setelah proses validasi selesai dan hasil bisa diterima, kemudian dilakukan langkah 
selanjutnya yakni peneliti memvariasikan temperatur udara bebas diluar ruangan.menjadi 
tiga varian dimana data tersebut yang akan dimasukan pada tahap penelitian kasus pada 
proses simulasi dengan menggunakan program ANSYS FLUENT R16.0,sebagai berikut : 
Pre-processing 
 Geometry, geometry yang digunakan tetap mengacu pada dimensi awal pada tahap 
validasi tanpa merubah ukuran dimensi yang telah diukur pada tahap eksperimen dan 
juga halnya dengan desain yang dibuat masih sama dengan tahap validasi yang dibuat 
dengan menggunakan program Solidwork Premium 2014. 
 Mesh, untuk proses mesh pada tahap penlitian kasus ini diambil atau mengadopsi dari 
tipe mesh C karena tipe mesh tersebut menghasilkan data yang paling valid 
menggunakan program  GAMBIT 2.4.6. 
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 Kondisi Batas (Boundary Condition), merupakan batasan yang digunakan untuk 
parameter awal.disini dilakukan variasi temperatur udara bebas dengan nilai 
temperatur minimum 20,6˚C, rata-rata 28,5˚C, maksimum  39,5˚C. Parameter 
yang lain masih sama diantaranya temperatur inlet AC 1 dan AC 2 serta kecepatan 
udara AC 1 dan AC 2,serta beberapa kondisi batas yang lain. 
Processing 
Post – processing 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Validasi Mesh 
Untuk memberikan data yang valid, maka satu hal yang terpenting dilakukan 
adalah validasi mesh, peneliti berulang kali melakukan proses meshing dan pada akhirnya 
terbentuk 3 varian mesh lalu disimulasikan dengan hasil sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Mesh 
 
Jarak X  
Zona 1 (Z = 2.09) Zons 2 (Z = 4.18) 
Exs  Mesh A Mesh B Mesh C Exs  Mesh A Mesh B Mesh C 
(m) (˚C)  (˚C)  (˚C)  (˚C) (˚C)  (˚C)  (˚C)  (˚C) 
1.157 24.2 22.372 23.085 23.369 25.6 23.008 23.505 23.754 
2.314 24.4 22.37 23.08 23.311 25.1 22.551 23.44 23.602 
3.471 24.2 22.317 23.095 23.336 25 22.321 23.339 23.537 
4.628 24.6 22.267 23.04 23.32 24.8 22.13 23.309 23.62 
5.785 24.5 22.488 22.992 23.262 24.5 22.116 23.188 23.528 
6.942 24.7 22.641 23.093 23.218 24.4 22.491 22.911 23.385 
     
        
Jarak X  
Zona 3 (Z = 6.27) Zona 4 (Z = 8.36) 
Exs  Mesh A Mesh B Mesh C Exs  Mesh A Mesh B Mesh C 
(m) (˚C)  (˚C)  (˚C)  (˚C) (˚C)  (˚C)  (˚C)  (˚C) 
1.157 25.4 23.269 23.983 24.321 25.1 23.152 24.202 24.555 
2.314 24.9 23.128 23.909 24.41 25 23.022 24.25 24.567 
3.471 24.5 23.055 23.986 24.359 25.3 22.925 24.416 24.554 
4.628 24.3 22.954 24.103 23.999 25.2 22.872 24.535 24.547 
5.785 24.2 22.323 24.167 23.606 24.7 22.885 24.608 24.489 





Gambar 5. Validasi pada zona 1 (Z = 2,09 Meter) 
Pada gambar 5 dari penggunaan variasi 3 mesh menunjukan bahwa pada Zona 1 
atau pada bidang Z = 2,09 meter, pada hasil eksperimen di peroleh nilai rata-rata 
temperatur sebesar 24,43˚C, kemudian terhadap hasil simulasi tipe mesh A nilai rata-rata 
temperatur sebesar 22,41˚C dengan tingkat kesalahan 8,26%. Lalu terhadap hasil simulasi 
tipe mesh B nilai rata-rata temperatur sebesar 23,06˚C dengan tingkat kesalahan 5,61%. 
Lalu terhadap hasil simulasi tipe mesh C nilai rata-rata temperatur sebesar 23,30˚C dengan 
tingkat kesalahan 4,62% 
 
Gambar 6. Validasi pada zona 2 (Z = 4,18 Meter) 
Kemudian pada gambar 6 pada Zona 2 atau pada bidang Z = 4,18 meter, pada hasil 
eksperimen diperoleh nilai rata-rata temperatur sebesar 24,9˚C, kemudian terhadap hasil 
simulasi tipe mesh A nilai rata-rata temperatur sebesar 22,43˚C dengan tingkat kesalahan 
9,92%, Lalu terhadap hasil simulasi tipe mesh B nilai rata-rata temperatur sebesar 23,28˚C 
dengan tingkat kesalahan 6,51%, Lalu terhadap hasil simulasi tipe mesh C nilai rata-rata 




Gambar 7. Validasi pada zona 3 (Z = 6,27 Meter) 
Kemudian pada gambar 7 pada Zona 3 atau pada bidang Z = 6,27 meter, pada hasil 
eksperimen diperoleh nilai rata-rata temperatur sebesar 24,66˚C, kemudian terhadap hasil 
simulasi tipe mesh A nilai rata-rata temperatur sebesar 22,83˚C dengan tingkat kesalahan 
7,42%, Lalu terhadap hasil simulasi tipe mesh B nilai rata-rata temperatur sebesar 23,97˚C 
dengan tingkat kesalahn 2,79%, Lalu terhadap hasil simulasi tipe mesh C nilai rata-rata 
sebesar 24˚C dengan tingkat kesalahan 2,67%. 
 
Gambar 8. Validasi pada zona 4 (Z = 8,36 Meter) 
Kemudian pada gambar 8 pada Zona 4 atau pada bidang Z = 8,36 meter, pada hasil 
eksperimen diperoleh nilai rata-rata temperatur sebesar 25,05˚C, kemudian terhadap hasil 
simulasi tipe mesh A nilai rata-rata temperatur sebesar 22,97˚C dengan tingkat kesalahan 
8,30%, Lalu terhadap hasil simulasi tipe mesh B nilai rata-rata temperatur sebesar 24,42˚C 
dengan tingkat kesalahan 2,51%, Lalu terhadap hasil simulasi tipe mesh C nilai rata-rata 
sebesar 24,48˚C dengan tingkat kesalahan 2,27%. 
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Dari pembahasan diatas menunjukan bahwa tipe mesh C yang menghasilkan data 
paling mendekati hasil eksperimen yakni dengan tingkat kesalahan sebesar 
3,72%.Sehingga dianggap valid dan hasil validasi bisa diterima. 
 
3.2 Hasil dan Pembahasan Tahap Penelitian Kasus 
Hasil dan Pembahasan yang dilakukan, dari situ peneliti mulai memuat data yang 
peneliti gunakan dari stasiun BMKG Semarang yang mana dari data siklus tahunan pada 
tahun 2015 pada skala provinsi tepatnya jawa tengah yang mana data tersebut yang 
nantinya akan digunakan peneliti untuk memvariasikan temperatur udara bebas diluar 
ruangan.  





Min Rata2 Mak 
Jawa Tengah Semarang 20.6 28.5 39.5 
Sumber:   Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 
 
Dari data temperatur di atas di ambil untuk memvariasi temperatur udara bebas di 
luar ruangan atau kondisi batas pada proses simulasi dengan menggunakan tipe mesh C, 
dengan hasil sebagai berikut : 
 




Zona 1 ( Z = 2.09 ) Zona 2 ( Z = 4.18 ) 
MIN 20,6 RATA2 28,5 MAK 39,5 MIN 20,6 RATA2 28,5 MAK 39,5 
 (m)  (˚C)  (˚C)  (˚C)  (˚C)  (˚C)  (˚C) 
1.157 18.263 23.944 31.854 18.469 24.35 32.537 
2.314 18.232 23.883 31.752 18.37 24.19 32.272 
3.471 18.245 23.91 31.798 18.35 24.121 32.157 
4.628 18.235 23.893 31.77 18.395 24.209 32.303 
5.785 18.204 23.831 31.667 18.345 24.112 32.142 
6.942 18.181 23.785 31.588 18.269 24.962 31.888 
       Jarak 
X 
Zona 3 ( Z = 6.27 ) Zona 4 ( Z = 8.36 ) 
MIN 20,6 RATA2 28,5 MAK 39,5 MIN 20,6 RATA2 28,5 MAK 39,5 
 (m)  (˚C)  (˚C)  (˚C)  (˚C)  (˚C)  (˚C) 
1.157 18.773 24.946 33.541 18.899 25.192 33.955 
2.314 18.82 25.04 33.7 18.905 25.204 33.976 
3.471 18.792 24.986 33.611 18.898 25.191 33.954 
4.628 18.598 24.607 33.975 18.894 25.182 33.941 
5.785 18.386 24.194 32.281 18.862 25.124 33.842 






   
 
 
Pada gambar 9 tahap ini akan dilihat pengaruh yang dihasilkan dari perubahan 
temperature udara bebas diluar ruangan. Grafik diatas menunjukan bahwa nilai rata-rata 
pada Temperatur Minimum 18,52˚C, Temperatur Rata-rata 24,48˚C, Temperatur 
Maksimum 32,77˚C. 
 
3.3 Analisis Variasi Temperatur Udara Bebas di Lihat dari Kontur Persebaran 
Udara di dalam Ruangan 
Apabila dilihat dari kontur atau pola persebaran distribusi temperatur udara di 
dalam ruangan pada tiap masing-masing bidang yakni bidang Z=2,09 m , Z=4,18 m , 
Z=6,27 m , Z=8,36 m pada variasi Temperatur lingkungan yang berbeda yakni 20,6˚C, 





Zona 1 ( Z=2,09 Meter) Zona 2 ( Z=4,18 Meter) 
Zona 3 ( Z=6,27 Meter) Zona 4 ( Z=8,36 Meter) 








    
 





Dari gambar 10 pada variasi temperatur lingkungan sebesar 20,6˚C dari sumbu Z 
dapat dilihat dengan jelas meningkatnya temperatur persebaran udara didalam ruangan 
dari temperatur rendah ke temperatur tinggi pada posisi zona 1, zona 2, zona 3, dan zona 4 
yang berbeda dengan menghasilkan kontur luasan persebaran yang berbeda pula, yang 

















Zona 1 (Z=2,09 m)  Zona 2 (Z=4,18 m)  










Gambar 10 Kontur persebaran uadara didalam ruangan pada variasi 










    
 






Dari gambar 11 pada variasi temperatur lingkungan sebesar 28,5˚C dari sumbu Z 
dapat dilihat dengan jelas meningkatnya temperatur persebaran udara didalam ruangan 
dari temperatur rendah ke temperatur tinggi pada posisi zona 1, zona 2, zona 3, dan zona 4 
yang berbeda dengan menghasilkan kontur luasan persebaran  yang berbeda pula, yang 
























Zona 1 (Z=2,09 m)  Zona 2 (Z=4,18 m)  
Zona 3 (Z=6,27 m)  Zona 4 (Z=8,36 m)  
 
Gambar 11 Kontur persebaran uadara didalam ruangan pada variasi 






Temperatur Lingkungan Maksimum ( T = 39,5˚C ) 
 
 
    
 





Dari gambar 12 pada variasi temperatur lingkungan sebesar 39,5˚C dari sumbu Z 
dapat dilihat dengan jelas meningkatnya temperatur persebaran udara didalam ruangan 
dari temperatur rendah ke temperatur tinggi pada posisi zona 1, zona 2, zona 3, dan zona 4 
yang berbeda dengan menghasilkan kontur luasan persebaran  yang berbeda pula, yang 
ditampilkan melalui gradasi warna, sehingga lebih mudah dalam pemahaman. 
 
3.4 Analisis Variasi Temperatur Lingkungan dari Kontur Persebaran Udara di 
dalam Ruangan pada Sumbu Y 
Apabila dilihat dari kontur persebaran temperatur udara di dalam ruangan bidang 
Y=1 m pada variasi Temperatur lingkungan 20,6˚C, 28,5˚C, dan 39,5˚C maka dapat 














Zona 1 (Z=2,09 m)  Zona 2 (Z=4,18 m)  
Zona 3 (Z=6,27 m)  Zona 4 (Z=8,36 m)  
 
Gambar 12 Kontur persebaran uadara didalam ruangan pada variasi 

















Dari gambar 13 dilihat dari atas yakni pada bidang Y=1 meter menunjukan bahwa 
pada perubahan temperatur lingkungan yang semakin tinggi maka kontur persebaran 
temperatur udara juga akan semakin meningkat. 
 
3.5  Analisis Variasi Temperatur Lingkungan dari Vektor Kecepatan Persebaran 
Udara di dalam Ruangan 
Pola dari vektor kecepatan udara pada persebaran distribusi temperatur udara di 
dalam ruangan pada bidang Z=2,09 m , Z=4,18 m , Z=6,27 m , Z=8,36 m dapat 
ditampilkan sebagai berikut : 
Tw = 20,6˚C  Tw = 28,5˚C  















Gambar 13 Kontur persebaran uadara didalam ruangan pada bidang 
Y = 1 meter 
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Temperatur Lingkungan Minimum ( T = 20,6˚C ) 
   
 




Temperatur Lingkungan Rata-rata ( T = 28,5˚C ) 
    
 


















Gambar 14 Vektor kecepatan uadara didalam ruangan pada variasi 










Zona 1 (Z=2,09 m)  Zona 2 (Z=4,18 m)  





Gambar 15 Vektor kecepatan uadara didalam ruangan pada variasi 




Temperatur Lingkungan Maksimum ( T = 39,5˚C ) 
    
 





Dari variasi temperatur lingkungan yang digunakan terhadap vektor kecepatan 
udara yang terdistribusi hasilnya memiliki kecepatan udara yang sama tidak ada perubahan 
kecepatan akibat perubahan temperatur pada tiap zonanya. 
 
4 PENUTUP 
Berdasarkan analisa data dan pembahasan yang telah dilakukan diambil 
kesimpulan bahwa pada tahap validasi mesh, penggunaan mesh tipe C paling cocok untuk 
menghasilkan data prediksi paling mendekati data eksperimen dengan tingkat kesalahan 
sebesar 3,72%. Kemudian hasil nilai temperatur tiap titik ruangan yang telah di ukur 
didapatkan pada pendekatan simulasi dan ekperimen dapat ditunjukan pada table 2 dan 4, 
dengan pengaruh dari ketiga variasi temperatur lingkungan dari nilai 20,6; 28,5 dan 39,5˚C 
diperoleh semakin tinggi nilai temperatur lingkungan, maka daerah dalam ruangan luasan 


















Zona 1 (Z=2,09 m)  Zona 2 (Z=4,18 m)  





Gambar 16 Vektor kecepatan uadara didalam ruangan pada variasi 
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